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ABSTRAK

Perkembangan industri di Kabupaten Tegal yang pesat telah berhasil meningkatkan kesejahter-
aan warga masyarakatnya. Aktivitas dan daya beli masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan
semakin bertambahnya timbunan sampah sebagai sisa aktivitas terutama sampah yang berasal dari
rumah tangga. Peningkatan volume sampah semakin hari semakin tidak sebanding dengan kemam-
puan TPA Penujah yang menampung semua sampah Kabupaten Tegal. Karena itu diperlukan usaha
yang intensif dan berkelanjutan untuk mengunggah kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan
sampah di lingkungannya. Pengenalan dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dengan
konsep ini masyarakat tidak hanya membuang sampah tapi sekaligus memanfaatkannya dan dapat
mempunyai nilai tambah secara ekonomi. Konsep ini memerlukan partisipasi masyarakat sebagai
salah satu kunci keberhasilannya. Tim Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Baja Tegal telah
melakukan kegiatan pengabdian tentang edukasi pengolahan sampah di desa Ujungrusi, Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan par-
tisipasi masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan pening-
katan rerata pengetahuan masyarakat sebanyak 40% dari semua komponen TIK yang diukur. Na-
mun demikian, besarnya peningkatan persentase pengetahuan belum sebanding dengan kenyataan
di lapangan yang menunjukkan masih sedikitnya masyarakat yang berpartisipasi dalam pengelo-
laan sampah secara mandiri. Karena itu ke depannya masih diperlukan usaha terus menerus untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah secara mandiri.

Kata kunci: Sampah, Reduce, Reuse, Recycle

ABSTRACT

The rapid industrial development in Tegal Regency has succeeded in improving the welfare of
its citizens. Activities and people’s purchasing power the higher it causes an increase in the pile of
waste as a residual activity especially waste originating from households. Volume increase waste is
getting less and less equal to the ability of the Penujah TPA to accommodate all the garbage from the
Tegal Regency. Therefore, an intensive and sustainable effort is needed to upload people’s concern
for waste management in the environment. Introduction and application of the 3R principle (Reduce,
Reuse, Recycle). With this concept, the community does not only dispose of waste but simultaneously
uses it and can have added value economically. This concept requires community participation as
one of the keys to its success. The Community Service Team for the Baja Tegal Polytechnic has carried
out community service activities on waste management education in Ujungrusi Village, Adiwerna
District, Tegal Regency. This activity aims to increase community awareness and participation in
managing waste independently. The results of the activity showed an increase in the average public
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knowledge by 40% of all measured ICT components. However, the magnitude of the increase in the
percentage of knowledge is not comparable to the reality in the field which shows that there are still
few people who participate in independent waste management. Therefore, in the future, continuous
efforts are needed to increase public awareness of independent waste management.

Keywords: Garbage, Reduce, Reuse, Recycle

A. Pendahuluan

1. Analisis Situasi

Perkembangan industri di kabupaten Tegal
yang sejak dulu disebut sebagai jepangnya Indo-
nesia dan akan siap menjadi kota metropolitan.
Perkembangan ini tentu ini juga berefek pada
meningkatnya perekonomian dan kesejahte-
raan beberapa desa di Kabupaten Tegal. Salah
satunya desa Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna.
Seiring dengan peningkatan secara ekonomi, Hal
ini terjadi pula peningkatan jumlah penduduk
dan urbanisasi yang cepat. Aktivitas sehari-hari
dan daya beli masyarakat yang semakin tinggi
menyebabkan semakin bertambahnya timbunan
sampah sebagai sisa aktivitas ini. Hal ini menun-
jukkan sampah di desa Ujungrusi masih menjadi
masalah serius yang harus dicarikan jalan kelu-
arnya untuk mendukung kabupaten Tegal se-
bagai kota metropolitan yang bersih, sehat dan
berwawasan lingkungan.

Volume sampah di Kabupaten Tegal saat wa-
bah virus corona atau covid-19 hingga new nor-
mal justru meningkat. Sampah yang dibuang di
TPA Penujah dalam sepekan terakhir ini menca-
pai 108-112 ton. setiap harinya rata-rata 1 kg per
orang sehingga setiap harinya mencapai 800/
m3 (Tri Susanto, 2020). Timbunan sampah yang
paling banyak umumnya adalah sampah rumah
tangga 58%, sampah plastik 14 % dan sisan-
ya sampah karet, kayu, kaca dan lain lain (KLH,
2008). Banyaknya sampah yang dihasilkan mas-
yarakat menjadi persoalan tersendiri bagi pe-
merintah Kabupaten Tegal karena keterbatasan
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dana dan prasana yang dimilikinya. Saat ini
kemampuan TPA Penujah yang menampung
semua sampah Kabupaten Tegal sangat mem-
prihatin kan dan memiliki potensi pencemaran
lingkungan pada masyarakat di desa.

Dampak negatif dari sampah yang tidak dike-
lola dengan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dampak negatif langsung diantaranya
lingkungan menjadi kumuh, kotor, menimbulkan
bau tak sedap dan berpotensi menjadi sumber
penyakit yang akan berdampak bagi kesehatan
warga pedesaan bahkan perkotaan. Masyarakat
desa sudah terbiasa dengan membuang sampah
ke saluran air atau sungai menyebabkan saluran
tersumbat dan pendangkalan sungai sehing-
ga menyebabkan banjir pada saat musim hu-
jan merupakan salah satu contoh negatif tidak
langsung. Musibah banjir besar yang semakin
sering terjadi di beberapa desa di Kabupaten Te-
gal merupakan contoh nyata karena banyaknya
sampah yang tidak tertangani. Sungai-sungai di
diperkotaan seperti Jakarta, Surabaya (Tarmizi,
2013), dan juga Bandar Lampung (Hidayat, 2010)
terindikasi telah tercemar sampah domestik.
Sampah yang dibuang ke sungai dan akhirnya
bermuara ke laut juga berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan kawasan pesisir yang
kaya akan sumber daya alam (Rinawati, 2012).
Air yang keluar dari timbulan sampabh (lindi) juga
telah terbukti sebagai salah satu sumber polu-
tan organik yang berbahaya bagi kesehatan dan
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menimbulkan pencemaran pada air sumur, air
tanah dan sungai (Rinawati, 2012).

Volume sampah yang akan dihasilkan akan
terus meningkat seiring dengan berkembang-
nya jumlah penduduk dan aktivitas masyarakat.
Namun sampai saat ini peran serta masyarakat
secara umum hanya sebatas pengumpulan dan
pembuangan sampah saja. Masyarakat hanya
mengumpulkan berbagai macam sampah da-
lam satu wadah, dikumpulkan petugas sampah,
diangkut dengan truk sampah dan dibuang ke
TPA. Undang-Undang no 18 tahun 2008 tentang
kebijakan pengelolaan sampah mengamanatkan
pengelolaan sampah yang lebih berwawasan
lingkungan. Pengelolaan sampah yang lebih dari
tiga dekade hanya bertumpu pada pendekatan
kumpul-angkut-buang (end of pipe) diubah ke
pendekatan sumber.

Dengan pendekatan sumber, maka pengo-
lahan sampah tidak hanya membebankan pe-
ngolaan sampah pada pemerintah lewat TPA den-
gan segala keterbatasannya, tetapi melibatkan
semua elemen yang ada pada masyarakat. Hal ini
akan mengurangi biaya tranportasi dan volume
sampah yang harus diangkut ke TPA, menguran-
gi pencemaran lingkungan dan dapat member-
ikan nilai tambah secara ekonomi dari kegiatan
sampah yang dilakukan di skala kawasan (tingkat
RT/kelurahan) (Sampurna Jaya, 2011).

Pengelolaan sampah melalui pendekatan
sumber memungkinkan pengelolaan sampah se-
cara terpadu mulai dari hulu sampai ke hilir. Par-
tisipasi dan kepedulian masyarakat merupakan
aspek terpenting dalam kegiatan pengelolaan
sampahterpaduini. Partisipasi dan kepedulianini
merupakan suatu keterlibatan masyarakat untuk
berperan secara aktif dalam suatu program yang
diusulkan. Partisipasi masyarakat tidak dapat
dipaksakan, dan memerlukan waktu dan usaha
yang berkelanjutan. Partisipasi masyarakat akan
meningkat apabila masyarakat mengetahui nilai

lebih dan keuntungan-keuntungan yang dipero-
lah bagi individu maupun lingkungan mereka
sendiri jika melakukan pengelolaan sampah se-
cara mandiri. Program pengelolaan kebersihan
lingkungan, khususnya sampah tidak akan ber-
hasil dengan baik bila hanya mengandalkan pe-
ran pemerintah.

Pengenalan dan penerapan prinsip 3R (Re-
duce, Reuse, Recycle) atau pengurangan, peng-
gunaan kembali dan mendaur ulang sampah,
merupakan salah satu cara pendekatan sumber
dalam pengelolaan sampah. Dengan konsep ini
masyarakat tidak hanya membuang sampah tapi
sekaligus memanfaatkannya dan dapat mempu-
nyai nilai tambah secara ekonomi.

Sudah saatnya masyarakat mengubah para-
digma sampah dari barang yang tidak berguna
menjadisesuatuyangbernilaiekonomidan dapat
dimanfaatkan. Teknik pengelolaan sampah yang
paling sederhana seperti memisahkan sampah
organik dan anorganik di masyarakat merupakan
kunci awal penerapan konsep 3R.

Pengolahan sampah di pemukiman Keca-
matan Adiwerna Kabupaten Tegal, Berdasar-
kan hasil wawancara dengan pemerintah desa
menunjukkan hanya sebagian kecil dari kepala
rumah tangga yang sudah melakukan pemilahan
sampah antara sampah basah dan sampah ke-
ring, seperti di Kelurahan Harjosari kidul, Tembok
Luwung, dan Penarukan. Kegiatan pemilahan
sampah tanpa kegiatan lanjutan menyebabkan
berkurangnya partisipasi masyarakat, karena
sampah yang sudah dipisahkan akan diangkut
dan dibuang ke TPA Penujah bercampur menja-
di satu dengan sampah lainnya. Pengenalan dan
penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
atau pengurangan, penggunaan kembali dan
mendaur ulang sampah, merupakan salah satu
cara pendekatan sumber dalam pengelolaan
sampah. Dengan konsep ini masyarakat tidak ha-
nya membuang sampah tapi sekaligus meman-
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faatkannya dan dapat mempunyai nilai tambah
secara ekonomi. Pengurangan sampah plastik
menjadi hal yang penting karena sebagian besar
wadah yang digunakan dalam aktivitas manusia
terbuat dari plastik, sementara plastik sendiri
merupakan bahan yang tidak mudah terurai di
lingkungan, memerlukan waktu lama sampai
puluhan tahun untuk dapat terdekomposisi.
Masih sedikitnya partisipasi masyarakat Keca-
matan Adiwerna khususnya Desa Ujungrusi ter-
hadap pengelolaan sampah yang berwawasan
lingkungan menunjukkan sangat diperlukannya
usaha yang intensif dan berkesinambungan un-
tuk meningkatkan partisipasi masyarakat ter-
hadap pengelolaan sampah di lingkungannya
secara mandiri. Partisipasi publik merupakan
kunci keberhasilan untuk mewujudkan desa
yang bersih, hijau dan teduh.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam pengelolaan
sampah berbasis partisipasi masyarakat dapat
diuraikan dalam pertanyaan sebgai berikut:

1) Bagaimana cara meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat untuk memi-
lah sampah organik dan anorganik sebagai
kunci pengolahan sampah dengan menggu-
nakan konsep 3R ?

2) Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat untuk mengo-
lah sampah organik dan anorganik dengan
konsep 3R ?

3) Bagaimana cara membangun jalinan kerja
sama tripartit (perguruan tinggi, perangkat
desa, dan masyarakat) dalamrangka pengo-
lahan sampah ?

3. Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
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masyakat untuk memilah sampah organik
dan anorganik sebagai kunci awal penerapan
konsep 3R

2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampi-
lan masyarakat dalam pengolahan sampah
organik menjadi kompos, dan pengolahan
sampah anorganik menjadi kerajinan tas dari
sampah plastik, kerajianan dari kertas koran,
verticulture, ecobrick, lubang biopori, dan
alat drum band dari barang bekas.

3) Terjalinnya inisiatif kerjasama perguruan
tinggi, pemerintah dan warga dalam rangka
pemberdayaan ekonnomi masyarakat menju
pengolahan sampah mandiri

dan terpadu.
4. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini diharapkan masyarakat akan
merubah pola pikir masyarakat tentang sampah
dan melakukan pengelolaan sampah dengan
konsep 3R serta menjadi pelopor pengelo-
laan sampah berbasis partisipasi aktif dari ma-
syarakat sehingga perkembangan ekonomi tidak
akan mengakibatkan dampak negatif yang mer-
ugikan masyarakat. Selain itu diharapkan akan
terbentuk satu kawasan dengan tingkat penge-
lolaan sampah mandiri yang akan membantu
pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang
sehat, bersih dan nyaman.

5. Khayalak Sasaran

Sasaran pelatihan ini adalah masyarakat
desa Ujungrusi yang dipelopori oleh ibu PKK
Desa Ujungrusi RW 01 terlebih dahulu, Keca-
matan Adiwerna, Kabupaten Tegal yang jum-
lahnya kurang lebih 14 orang.

6. Landasan Teori

UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah menyebutkan bahwa sampah adalah
sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses
alam yang berbentuk padat atau semi padat be-
rupa zat organik atau anorganik bersifat dapat
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terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap
sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkun-
gan. Berdasarkan definisi ini maka sampah dapat
berupa sampah yang mudah membusuk seperti
sampah dapur, daun-daun kering, kotoran he-
wan dan sejenisnya. Sedangkan sampah yang
tidak mudah terurai atau membusuk seperti
sampah plastik, logam, gelas, karet dan lain-lain.

Menurut Gilbert dkk (1996), sumber-sum-
ber timbunan sampah adalah sebagai berikut:
a. Sampah dari permukiman

Sampah ini berupa sampah rumah tang-
ga yang dihasilkan dari suatu kawasan per-
mukiman. Jenis sampah ini biasanya cend-
erung bersifat seperti organik seperti sisa
makanan, atau sampah basah dari dapur.
Sampah anorganik seperti plastik, kaleng
dan lain-lain juga dihasilkan dalam jumlah
yang lebih sedikit dibanding sampah organik.

b. Sampah dari tempat-tempat umum dan per-
dagangan
Tempat-tempat umum adalah tempat
yang dimungkinkan banyaknya orang ber-
kumpul dan melakukan kegiatan. Tem-
pat-tempat tersebut berpotensi besar
menghasilkan sampah termasuk tempat per-
dagangan seperti pertokoan dan pasar. Jenis
sampah yang dihasilkan umumnya berupa si-
sa-sisa makanan, sampah kering, plastik dan
kaleng-kaleng.

c. Sampah dari sarana pelayanan masyarakat
milik pemerintah

Sampah ini berasal dari tempat-tempat
pelayanan masyarakat milik pemerintah sep-
erti rumah sakit, tempat hiburan, pantai,
mesjid, perkantoran dan sarana pemerintah
lainnya. Jenis sampah yang dihasilkan dapat
berupa sampah kering dan sampah basah.

d. Sampah dari industri

Sampah ini berasal dari industri-indus-

tri dan berbagai kegiatan industri baik yang
termasuk distribusi atau pun proses suatu
bahan mentah. Sampah yang dihasilkan dari
tempat ini biasanya sampah basah, sampah
kering, dan sisa bahan bangunan atau kegiat-
an industri.

e. Sampah pertanian

Sampah ini dihasilkan dari tanaman
atau binatang di daerah pertanian misalnya
sampah dari kebun, kandang, atau sawah.
Sampah yang dihasilkan umumnya sampah
organik.

Menurut Gelbert dkk (1996) sampah yang
dihasilkan dari berbagai sumber tersebut ber-
dasarkan bahan asalnya dibedakan menjadi dua
yaitu:

a. Sampah organik
Sampah organik adalah sampah yang
dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang
dapat didegradasi oleh mikroba atau bersi-
fat biodegradable. Sampah ini dengan mu-
dah dapat diuraikan melalui proses alami.

Sampah organik ini diantaranya sampah dari

dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (se-

lain plastik, karet, styrofoam dan sejenisnya),
kulit buah, daun dan ranting.

b. Sampah anorganik

Sampah anorganik adalah sampah yang
dihasilkan dari bahan-bahan non hayati baik
berupa produk sintetik amupun hasil pro-
ses teknologi pengolahan bahan tambang.
Sampah kelompok ini sebagain besar tidak
dapat diurai oleh mikroorganisme secara
keseluruhan (unbiodegradable). Sementara,
sebagian lainnya hanya dapat diuraikan da-
lam waktu yang lama. Contoh sampah jenis
ini misalnya botol plastik, botol gelas dan
kaleng.

Berdasarkan keadaan fisiknya sampah
dibedakan menjadi sampah basah dan
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sampah kering. Sampah basah umumnya
mempunyai kandungan air yang tinggi se-
hingga cepat membusuk, misalnya sisa-sisa
makanan. Sedangkan sampah kering me-
rupakan sampah yang tidak banyak meng-
andung air dan tidak mudah lapuk atau
membusuk. Contoh jenis sampah ini adalah
sampah plastik, kaca, kertas dan kaleng.

Undang-Undang No 18 tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah beserta Peraturan Peme-
rintah No 81 tahun 2012 mengamanatkan per-
lunya perubahan paradigma yang mendasar
dalam pengelolaan sampah yaitu dari paradig-
ma kumpul-angkut-buang menjadi pengolahan
yang bertumpu pada pengurangan sampah dan
penanganan sampah. Kegiatan pengurangan
sampah bermakna agar seluruh lapisan masya-
rakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun
masyarakat luas melaksanakan pembatasan tim-
bunan sampah, pendauran ulang dan peman-
faatan kembali sampah atau yang lebih dikenal
dengan konsep 3R (Profil bank sampah, 2012).
Pengertian pengelolaan sampah 3R secara
umum adalah upaya pengurangan pembuangan
sampah, melalui program menggunakan kem-
bali (reuse), mengurangi (reduce), dan mendaur
ulang (recycle). Konsep tersebut dapat dijabar-
kan sebagai berikut:

1) Reuse (menggunakan kembali), yaitu peng-
gunaan kembali sampah secara langsung
baik untuk fungsi yang sama maupun fungsi
lain. Contoh yang dapat dilakukan di rumah
tangga misalnya penggunaan kembali wadah
bekas botol madu untuk wadah pernak-per-
nik, kaleng cat untuk tempat sampah, botol
plastik untuk pot bunga dan sebagainya.

2) Reduce (mengurangi), yaitu mengurangi se-
gala sesuatu yang menyebabkan timbulnya
sampah. Hal ini dapat dilakukan misalnya
dengan menggunakan kantong yang tahan
lama untuk belanja kebutuhan sehari-hari,
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menggunakan produk yang bisa diisi ulang,
mengurangi pemakaian bahan sekali pakai
seperti tisue dengan serbet atau sapu ta-
ngan, membawa wadah makan atau minum
sendiri dan lain-lain.

3) Recycle (daur ulang), yaitu memanfaatkan
kembali sampah setelah mengalami pro-
ses pengolahan. Hal yang dapat dikerjakan
untuk konsep ini dalam skala rumah tangga
diantaranya selalu memilih produk atau ke-
masan yang memiliki tanda bisa atau mudah
didaur ulang, membuat kompos dari sampah
organik yang dihasilkan, membuat sampah
kaleng menjadi barang lain yang lebih ber-
manfaat.

Pengelolaan sampah dengan konsep 3R
ini membutuhkan partisipasi masyarakat se-
bagai bagian yang sangat penting. Partisipasi
masyarakat merupakan suatu keterlibatan ma-
syarakat untuk berperan secara aktif dalam
suatu kegiatan yang bersih dan sehat, khususnya
dalam melakukan pengelolaan sampah (Tho-
ha,..). Selama ini sebagian masyarakat kota yang
cenderung bersifat individualistik dan egosentrik
hanya membayar retribusi sampah dan menye-
rahkan pengelolaan sampah warga ke pemerin-
tah. Di sisi lain keterbatasan biaya dan alat yang
digunakan tidak memungkinkan pemerintah un-
tuk mengolah sampah secara optimal. Karena
itu diperlukan penggalangan partisipasi publik
yang lebih aktif untuk mengelola sampahnya
masing-masing.

Pengolahan sampah dengan konsep 3R
dapat dilakukukan mulai dari kawasan perumah-
an tingkat RT, RW atau kelurahan. Dengan kon-
sep ini sampah yang akan dibuang ke TPA dapat
dikurangi, lingkungan menjadi sehat dan bersih,
serta dapat juga menambah pendapatan mas-
yarakat melalui kegiatan daur ulang baik sampah
organik mau pun anorganik.
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Untuk pengolahan sampah di pemukiman
dapat dimulai dengan memilah sampah seder-
hana menjadi sampah organik dan anorganik.
Selanjutnya sampah organik dapat dijadikan
pupuk atau kompos untuk kebutuhan sendiri
dan sebagian dapat dijual ke masyarakat umum.
Sedangkan sampah anorganik dipilah kembali,
sebagian dapat dijadikan barang kerajinan tan-
gan, dan sebagian dapat dijual ke Bank Sampah
atau pengepul untuk proses daur ulang menjadi
bubur kertas, logam atau bijih plastik.

Proses pengomposan sampah dapat dilaku-
kan secara aerob mau pun anaerobik. Proses
pengomposan saat ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi komposter. Dengan
teknik ini pembuatan kompos menjadi seder-
hana sehingga dapat dilakukan mulai dari skala
rumah tangga mau pun komunal (tingkat RT/
RW /kelurahan). Beberapa jenis komposter tel-
ah dikenal, mulai dari komposter manual sampai
komposter elektrik. Untuk skala rumah tangga
komposter manual lebih disukai karena relatif
lebih mudah dan tidak memerlukan biaya listrik
tambahan. Berikut salah satu contoh komposter
yang dapat digunakan.

Gambar 1. Komposter sampah

Komposter ini merupakan tempat sampah
organik terbuat dari bahan plastik yang memiliki
dua sisi didalamnya yang dipisahkan oleh sekat.
Sekat tersebut berfungsi untuk memisahkan
sampah padat dengan pupuk cair organik. Ketika
cairan sampah menetes ke ruang bawah, aroma
sampah akan terbuang melalui lubang ventilasi
secara bertahap yang ada di seputar sisi bawah.
Fermentasi sampah di dalam ruang tidak me-
nimbulkan bau menyengat bila dibantu dengan
bioaktivator untuk mengurai sampah (Santoso,
2012) Komposter ini dapat diisi sampah setiap
hari sampai terisi penuh. Komposter kemudi-
an ditutup dan dibiarkan sampai tidak ada lagi
cairan yang menetes. Dengan teknologi ini, war-
ga dapat memperoleh pupuk cair dan juga kom-
pos dari sampah padatnya.

Sedangkan untuk sampah anorganik kering
seperti bungkus plastik kopi, makanan, minum-
an, dan lain-lain dapat digunakan untuk mem-
buat bermacam-macam barang bermacam-ma-
cam kerajinan tangan seperti tas, tempat tissue,
bunga, cindera mata dan lainlain yang dapat di-
gunakan sendiri atau pun dijual melalui kelom-
pok PKK, pameran, atau ke toko-toko souvenir.
Berikut ini beberapa contoh produk daur ulang
dari sampah plastik.

Sampah plastik merupakan sampah yang ti-
dak mudah terurai, diperlukan waktu yang lama
bahkan sampai puluhan tahun untuk bisa men-
guraikannya. Sampah organik lainnya seperti
sampah plastik botol minuman, kaleng, kertas,
aluminium foil dan lain-lain dapat dikumpulkan,
yang selanjutnya dapat diberikan kepada pemu-
lung atau dijual langsung ke pengepul untuk di-
jadikan produk daur ulang yang bermanfaat.
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Gambar 2. Contoh barang kerajinan dari sampah

B. Metode Pengabdian

Langkah-langkah dalam kegiatan pengab-
dian ini meliputi:
1. Tahap Persiapan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dimulai dengan melakukan survei ke
lapangan, melakukan komunikasi pada pamong
desa dan tokoh masyarakat di desa Ujungrusi,
Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal. Per-
siapan dilanjutkan dengan mengurus surat tu-
gas dari LPM, merencanakan materi yang akan
diberikan, pembagian kerja diantara tim pelak-
sana, dan mengadakan kesepakatan waktu ke-
giatan dengan kelompok pengajian ibu-ibu PKK
di lingkungan tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dalam beberapa bentuk
kegiatan yaitu :

1) Ceramah

Metode ceramah digunakan untuk men-
yampaikan materi secara lisan tentang pen-
gelolaan sampah yang dimulai dari penyulu-
han tentang pemilahan sampah organik dan
anorganik, dilanjutkan dengan materi ten-
tang konsep 3R untuk mengunggah kesada-
ran masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pengelolaan sampah secara mandiri.
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2) Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan untuk
mempraktekan bagaimana cara mengolah
sampah organik yang dihasilkan rumah tang-
ga menjadi pupuk kompos yang bermanfaat
untuk menyuburkan tanaman. Dalam tahap
pelaksanaan ini untuk sampah anorganik
juga diberikan contoh barang kerajinan tas
dari sampah plastik, kerajianan dari kertas
koran, verticulture, ecobrick, lubang biopori,
dan alat drum band dari barang bekas yang
dihasilkan dari sampah plastik untuk memo-
tivasi ibu-ibu tidak membuang sampah ke
lingkungan atau membakar sampah plastik
yang digunakan.

3) Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok dilakukan agar warga
lebih memahami materi yang diberikan dan
memberikan kesempatan kepada peserta
untuk lebih aktif, serta memberikan kes-
empatan berkembangnya komunikasi multi
arah sehingga tanggapan dan aspirasi setiap
anggota kelompok dapat tertampung den-
gan baik.

3. Evaluasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas kegiatan pengabdian. Hasil evaluasi
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ini diharapkan akan memberikan masukan un-
tuk perbaikan pada kegiatan berikutnya. Eval-
uasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
minat atau perhatian peserta pada pelaksanaan
kegiatan.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menga-
dakan pre-test dan post-test untuk memband-
ingkan beberapa parameter ukur yang yang me-
liputi tentang peningkatan minat, pengetahuan,
kemampuan, kesadaran, dan ketrampilan peser-
ta untuk mengolah sampah berdasarkan kon-
sep 3R. Pengolahan sampah berbasis partisipasi
masyarakat membutuhkan usaha yang berkelan-
jutan. Karena itu diperlukan pendampingan agar
proses pengolahan sampah dengan konsep 3R
ini tidak berhenti setelah kegiatan penyuluhan
atau pun demonstrasi, tapi terus berlangsung
dan kemudian diharapkan akan terjalin kerjasa-
ma membentuk wirausahaan yang produktif un-
tuk meningkatkan kesejahteraan warga sehingga
pengelolaan sampah di daerah ini dapat menja-
di salah satu role model pengelolaan sampah
Kabupaten Tegal. Kegiatan pendampingan dan
survei lapangan dilakukan pada minggu ke 1 dan
minggu ke 3 setelah kegiatan dilaksanakan.

C. Hasil, Pembahasan, dan Dampak

1. Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian kepada mas-
yarakat tentang edukasi pengolahan sampah di
desa Ujungrusi dapat dilihat dari hasil pre test
dan post test yang diberikan kepada peserta.
Untuk mengevaluasi kegiatan tersebut, maka
dilakukan pengukuran terhadap pencapaian tu-
juan insntruksional khusus (TIK) dari kegiatan
yang dilaksanakan dengan

parameter pengukuran menggunakan pre
test dan post test untuk mengetahui hal-hal
berikut:

a. Pengetahuan umum peserta tentang sampah
dan permasalahannya

b. Pengetahuan peserta terhadap jenis-jenis

sampah

c. Pengetahuan peserta terhadap contoh
sampah organik dan anorganik

d. Pengetahuan peserta tentang pengelolaan
sampah berdasarkan konsep 3R

e. Pengetahuan dan

membuat kompos

keterampilan peserta

Dalam kegiatan ini khalayak sasaran dibatasi
untuk masyarakat pada lingkungan masyarakat
di desa Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna Kabu-
paten Tegal. Desa Ujungrusi merupakan kawasan
home industri yang padat dimana partisipasi
masyarakatnya terhadap pengelolaan sampah
selama ini hanya kumpul-angkut-buang saja,
serta mewakili masyarakat yang pengelolaan
sampahnya diserahkan ke individu, bisa melalui
pembayaran iuran atau ditimbun dan dibakar
bagi yang mempunyai lahan cukup.

Sebelum kegiatan pelatihan dilakukan
serangkaian pre test untuk mengetahui pemaha-
man peserta terhadap pertanyaan yang diajukan
yang berkaitan dengan sampah, permasalahan
dan pengelolaanya. Pertanyaan pada pre test
juga merupakan pertanyaan pada post test da-
lam rangka membandingkan hasil kegiatan pela-
tihan dengan menyusun pertanyaan TIK yang
sesuai pada pre test dan post test seperti dapat
dilihat pada Tabel 1.

Materi yang disampaikan pada kegiatan
pengabdian ini berkaitan dengan substansi per-
tanyaan yang diajukan di atas yang meliputi
pengetahuan tentang sampah, permasalahan-
nya dan pengelolaannya. Melalui kegiatan ini di-
harapkan tumbuhnya kesadaran masyarakat un-
tuk mengelola sampahnya sehingga lingkungan
mereka dapat bebas dari sampah, penyakit yang
disebabkan sampah, dan lingkungan menjadi
asri dan hijau. Hasil pre test dan post test dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
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Tabel 1. Struktur TIK pada pre test dan post test

B
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) m

Pengetahuan umum peserta tentang sampah dan permasalahannya

Pengetahuan peserta tentang jenis-jenis sampah 3,4 2
Pengetahuan peserta tentang contoh sampah organik dan anorganik 5,6 2
Pengetahuan peserta tentang pengelolaan sampah berdasarkan konsep 3R 7,8 2
Pengetahuan dan keterampilan membuat kompos 9,10 2

Tabel 2. Hasil Pencapaian TIK sebelum kegiatan dilaksanakan

| No. | pesea | maa | mk2 |tz | mka | ks | wiai |
n Pesertal 0 1 1 1 40
n Peserta2 0 0 1 1 1 30
n Peserta3 1 0 1 0 0 20
n Peserta4 1 0 0 1 1 30
n Peserta5 0 1 0 0 1 20
n Peserta6 0 0 1 1 1 30
Peserta?7 1 0 0 0 1 20
n Peserta8 1 0 0 0 1 20
n Peserta9 1 0 0 1 1 30
“ Peserta10 1 0 0 1 1 30
“ Pesertall 1 0 0 0 1 20
n Peserta12 0 1 0 0 1 20
n Pesertal3 1 1 0 0 1 30
n Pesertal4 1 1 0 1 1 40
“ Peserta 15 1 1 0 0 1 30
1 5 4 7 14 410
0,73 0,33 0,27 0,47 0,93 27,33
| sumiehsoa [ 2 2 2 2 10
PencapaianTIK (%) 22,00 10,00 8,00 14,00 28,00 273

Materi yang disampaikan pada kegiatan tuk mengelola sampahnya sehingga lingkungan
pengabdian ini berkaitan dengan substansi per- mereka dapat bebas dari sampah, penyakit yang
tanyaan yang diajukan di atas yang meliputi disebabkan sampah, dan lingkungan menjadi
pengetahuan tentang sampah, permasalahann-  asri dan hijau. Hasil pre test dan post test dapat
ya dan pengelolaannya. Melalui kegiatan ini di- dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
harapkan tumbuhnya kesadaran masyarakat un-

w
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Tabel 3. Hasil Pencapaian TIK setelah kegiatan dilaksanakan

1.

- Pesertal
n Peserta2 2 2
n Peserta3 2 1
n Peserta4 2 2
“ Peserta5 2 2
n Peserta6 2 1
Peserta? 2 2
n Peserta8 2 1
n Peserta9 2 2
Pesertal0 2 2
Pesertall 2 2
Peserta12 2 1
Pesertal3 2 2
Pesertal4 2 2
Peserta 15 2 2
0 2
20 am
| mahsoa [ 2
Pencapaian TIK (%) 60,00 52,00

2. Analisis Evaluasi dan Dampak Pengab-

dian

Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pen-
gelolaan sampah di lingkungan desa Ujungrusi
secara mandiri. Selama ini karena di perkota-
an dan bahkan sekarang perdesaan umumnya
warga hanya berpartisipasi dalam pengelolaan
sampah dengan membayar iuran sampah dan
menyerahkan sepenuhnya pengelolaan sampah
pada petugas sampah dan pemerintah kota
yang akan mengangkut semua sampah rumah
tangga ke TPA Penujah. Padahal meningkatnya

ma | e | oma | me | s | wia
2 2 1 2 2 90

2 100

80

[y
N NN

100
90

N NN

90

[y

90
80
100
100

N N NN NN

100

N N NN DD NN N NN NN

80

-

90
100

N NN NN NN

N NN

2 100

26 28 29 1390

1,73 1,87 1,93 92,67

2 2 2 10

52,00 56,00 58,00 927

jumlah penduduk dan perekonomian seiring de-
ngan meningkatnya barang yang dibeli, apalagi
di desa Ujungrusi sebagai home industry, ba-
nyak masyarakat desa Ujungrusi yang memiliki
mengolah dan berjualan makanan ringan dalam
jumlah besar, tentu akan menghasilkan banyak
sampah plastik sebagai kemasan atau wadahn-
ya. Semakin meningkatnya sampah yang dihasil-
kan. Beberapa sampah yang seperti plastik yang
tidak bisa atau lama diuraikan menjadi semakin
bertambah dan lama kelamaan sampah-sampah
tersebut akan menumpuk. Pengelolaan sampah
plastik selama ini hanya dibakar, sementara pem-
bakaran sampah plastik ini justru akan membuat
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permasalahan baru karena munculnya zat yang
lebih beracun setelah sampah plastik dibakar.
Dari hasil kegiatan ini dapat dilihat besarn-
ya kepedulian peserta atau masyarakat desa
Ujungrusi terutama berawal dari ibu PKK untuk
mengelola sampah mereka agar lingkungan yang
sehat, asri, bebas sampah dapat terwujud se-
perti yang ditunjukkan oleh hasil pencapaian TIK

pada tabel 2 dan 3 berikut.

Data pada Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa
telah terjadi peningkatan TIK pada setiap peser-
ta setelah kegiatan pengabdian ini dilaksanakan.
Pencapaian masing-masing TIK menunjukkan
kecenderungan meningkat dengan prosentase
peningkatannya seperti yang tercantum pada
Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan hasil pencapaian TIK pada pre test dan post test

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa masing-
masing TIK telah mengalami kenaikan dengan
kenaikan rata-rata sekitar 40 %. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengetahuan masyarakat ten-
tang sampah dan permasalahannya serta pe-
ngelolaanya telah meningkat secara signifikan.
Dengan peningkatan pengetahuan ini maka ke-
sadaran masyarakat juga akan tumbuh bahwa
pengelolaan sampah memerlukan partisipasi
dari setiap warga.

Evaluasi juga dilakukan dengan melakukan
pendampingan dan survei lapangan di loka-
si warga tinggal. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan pada minggu ke 1 dan minggu ke 3
setelah sosialisasi maka terlihat beberapa war-
ga sudah melakukan pemilahan sampah organik
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Tujuan Instruksional Khusus Pencapaian TIK (%)
(TIK) Pre test Post test Peningkatan
{888 Pengetahuan umum peserta tentang tentang sampah dan 22 60 36
permasalahannya
' Pengetahuan peserta tentang jenis-jenis sampah 10 52 40
n Pengetahuan peserta tentang contoh sampah organik dan anorganik 8 52 42
- Pengetahuan peserta tentang pengelolaan sampah berdasarkan 3R 14 56 40
“ Pengetahuan dan keterampilan peserta membuat kompos 28 58 30
s 0

dan anorganik. Sampah organik yang dipisahkan
kemudian dibuat menjadi kompos sedangkan
sampah anorganik diubah menjadi kerajinan tas
dari sampah plastik, kerajianan dari kertas ko-
ran, verticulture, ecobrick, lubang biopori, dan
alat drum band dari barang bekas.

D. Penutup

1. Kesimpulan

Pemahaman dan pengetahuan warga ka-
wasan home industry desa Ujungrusi, Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal tentang sampah
dan permasalahannya, jenis-jenis sampah, dan
pengelolaan sampah berdasar partisipasi ma-
syarakat telah meningkat rata-rata 40 % setelah



WEBINAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT

Peran Perguruan Tinggi dalam Pemberdayaan Masyarakat di Era New Normal

Unit Pengelola Kuliah Kerja Nyata (UPKKN) LPPM UNS
8 Oktober 2020

mengikuti kegiatan penyuluhan pengabdian
masyarakat. Warga sudah mengetahui bahwa
kegiatan pengelolaan sampah memerlukan par-
tisipasi dari setiap warga yang dapat dimulai dari
proses sederhana pemilahan sampah rumah
tangga. Penggunaan konsep 3R (reuse, reduce,
recycle) dapat menginspirasi warga untuk men-
jadikan sampah sebagai peluang untuk menam-
bah pendapatan sekaligus menjaga kebersihan
lingkungan mereka sendiri.

2. Dampak Program

Merubah pemahaman dan kesadaran mas-
yarakat desa Ujungrusi terhadap sampah yang
awalnya hanya sebagai barang yang sudah tidak
dapat dipakai lagi menjadi barang yang masih
mempunyai nilai ekonomi seperti sampah or-
ganik yang dipisahkan kemudian dibuat menjadi
kompos sedangkan sampah anorganik diubah
menjadi kerajinan tas dari sampah plastik, ke-
rajianan dari kertas koran, verticulture, ecobrick,
lubang biopori, dan alat drum band dari barang
bekas. . Demikian juga merubah kebiasaan mas-
yarakat yang membuang sampahnya pada satu
wadah menjadi beberapa wadah. Karena itu
diperlukan pendampingan yang berkelanjutan
agar masyarakat dapat menerapkan pengeta-
huan mereka menjadi kebiasaan baru.

E. Ucapan Terima Kasih

Terima kasih banyak kepada pimpinan Po-
liteknik Baja Tegal pemerintah desa serta mas-
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masyarakat ini.
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